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BARISAN DAN DERET ARITMATIKA
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Tujuan I-’embelajar;m

1. Menentukan pola dari suatu barisan

2. Menentukan suku ke-n barisan aricmartika

3. ]\-"'Icn}-‘clcsuiImn masalah kontekstual terkait
dt‘ﬂgan barisan aritmarika

4. I\--"'If:'n}-'i1'11pu|]{.un. pengertian barisan

aritmatika
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Pctuniuk Pengerjaan :
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1. Diskusikan LKPD ini bersama teman kelompokmu

& ]si]pertanyaan pada kolom yang disediakan dengan
teliti

3. Saling membantu jika terdapat teman yang belum
mengerti

4. Jika mendapatc dalam mengerjakan LKPD ini dapat
bertanya kepada Guru i
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Amati dan diskusikan masalah berikut.

Di suatu kota, terdapat gedung pertunjukan seni. Dalam
gcdung tersebut tentunya memiliki barisan kursi
penonton untuk menikmati pertunjukan seni.

Gambar 2.3 Gedung Pertunjukan Seni

Barisan kursi penonton disusun dengan unik, barisan
pertama terdiri dari 20 kursi, barisan kedua 24 kursi,
barisan ketiga 28 kursi, barisan keempat 32 kursi,
barisan kelima 36 kursi.

Tahukah kamu berapa banyak kursi pada barisan ke 157
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Tuliskan jumlah kursi setiap barisnya pada Tabel berikut.

Barisan 1 20
Barisan 2 24
Barisan 3 28

Barisan 4

Barisan 5

Barisan 1, barisan 2, barisan 3, dan seterusnya dinamalkan
dengan suku ke 1, suku ke 2, suku ke 3, dan seterusnya
yang dilambangkan dengan Uy, U, ..., Un

Dari contoh barisan diatas, berapakah angka penambah dari:

Barisan Penambah Angka

U; dan U,
U, dan U,
s dan Uy
Us dan Us

Angka penambah diatas dinamakan dengan beda, disimbolkan dengan
huruf b, maka dapat kita culiskan beda atau selisih dari dua suku yang
berdekatan sebagai berikut,

b=U - U ==
b=U -U =w-w=.
b=U, -U, =w-w=.
b=U, -U, =umu=..

Jadi, beda pada barisan aritmetika dapat dinyatakan dengan b= U - U

(m=1)

Apakah bCC]?. antara dua SU]{U. yang bCI’deHEHI’l 5C121]11 sama’ ...

Suatu barisan dengan beda atau selisih antara dua suku berurutan selalu

tetap atau konstan disebut BARISAN ARITMATIKA '
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Selanjutnya, untuk menjawab pertanyaan banyaknya kursi
pada baris ke 15. Mari kita perhatikan beda banyak kursi pada

setiap baris dengan cara seperti berikut.
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« Berapa beda atau selisih banyak kursi pada tiap baris?

. Baris ke-1 = 20 — Baris pertama disebut suku pertama a

« Bariske-2=24 =20+4. (20 ditambah 4 sebanyak 1 kali)
=20+ (4 x1)
o Bariske-3=28 =20+ ... +... (20 ditambabh ... sebanyak ... kali)
=20+(... x...)
o Bariske-4=32 =20 +... +... +... (20 ditambah ... sebanyak ... kali)
=20+ (... x...)
« Bariske-5=36 =20+ ..+ ..+ ..+.. (20 ditambah ... sebanyak ... kali)
=20+ (... %...)
« Jadi, pada baris ke-15 = 20 ditambah ... sebanyak .... kali
= Wl X )=

Bariske-15=20+ (... X ...)=...
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Suku ke-n (U) - selisih/beda (b)
(n-1) —Banyaknya b

Suku pertama (a)

Jadi, rumus umum menentukan suku ke-n pada barisan aritmetika adalah:

U =a+(n-1)b

Keterangan:

U = suku ke-n a = suku pertama n = nomor suku b =beda
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Dua masalah sebelumnya merupakan masalah
terkait dengan barisan aritmatika.
Berdasarkan kegiatan dan pengamatan yang
telah dilakukan, apa yang dapat kalian
simpulkan dari barisan aritmatika?
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Keseimpulan
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Bel‘dasarkan kﬂSlmPu].an yang telah kahaﬂ buat, berlkan
I 3 contoh barisan aritmatika!
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Tentukan suku ke-50 dari barisan berikut: 5, -2, -9, -16, ...
Pertanyaan singkat di bawah ini dapat membantu kalian dalam menjawab soal

« Berapa beda pada barisan tersebut?
e U,=a+(n-1)b
Maka, suku ke — 50 = U, = -
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